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HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN STRATEGI KOPING PADA 

PENDERITA DIABETES MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS 

KARTASURA KABUPATEN SUKOHARJO 

 

Abstrak 

 

Latar Belakang : Tingginya tingkat stres yang dialami oleh penderita diabetes 

melitus serta banyaknya pasien diabetes melitus yang mengadopsi strategi koping 

yang maladaptif dapat meningkatkan resiko komplikasi serta menyebabkan 

manajemen terapi yang buruk bagi penderita diabetes melitus tipe 2. Tujuan : 

Untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan strategi koping pada penderita 

diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Metode : 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Jumlah sampel sebanyak 66 responden dengan teknik consecutive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner The Depression Anxiety Stress Scale-

21 (DASS-21) dan kuesioner Brief Cope Inventory. Analisa data menggunakan uji 

chi square dengan p < 0,05. Hasil Penelitian : Diperoleh sebagian besar responden 

(30,3%) memiliki tingkat stres ringan dan sebagian responden (57,6%) mengadopsi 

strategi koping maladaptif. Hasil uji chi square menyatakan terdapat hubungan 

antara tingkat stres dengan strategi koping pada penderita diabetes melitus (p = 

0,024). Kesimpulan dan Saran : Kesimpulan pada penelitian ini terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan strategi koping pada penderita 

diabetes melitus di Puskesmas Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Disarankan kepada 

petugas kesehatan untuk melakukan edukasi serta motivasi kepada pasien diabetes 

melitus agar dapat mengadopsi strategi koping adaptif agar tingkat stres yang 

dialami menurun. 

 

Kata Kunci : tingkat stres, strategi koping, diabetes melitus tipe 2 

 

Abstract 

 

Background : The high level of stress experienced by people with diabetes mellitus 

and the number of patients with diabetes mellitus who adopt maladaptive coping 

strategies can increase the risk of complications and lead to poor therapeutic 

management for people with Type 2 diabetes mellitus. Purpose : To determine the 

relationship of stress levels with coping strategies in patients with Type 2 diabetes 

mellitus in Puskesmas Kartasura Sukoharjo regency. Methods : This research is a 

quantitative research with cross sectional approach. The number of samples as 

many as 66 respondents with consecutive sampling technique. The data set used a 

scale-21 stress anxiety depression questionnaire (DASS-21) and a short 

questionnaire coping inventory. Data analysis using chi square test with p < 0.05. 

Results : Most respondents (30.3%) had mild stress levels and most respondents 

(57.6%) adopted maladaptive coping strategies. Chi square test results stated that 

there is a relationship between stress levels and coping strategies in patients with 

diabetes mellitus (p = 0.024). Conclusion and Suggestion : Conclusion in this 

study there is a significant relationship between stress levels with coping strategies 
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in patients with diabetes mellitus in Puskesmas Kartasura Sukoharjo regency. It is 

recommended to health workers to educate and motivate patients with diabetes 

mellitus in order to adopt adaptive coping strategies so that the level of stress 

experienced decreases. 

 

Keywords: stress level, coping strategies, type 2 diabetes mellitus 

 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes melitus atau kencing manis ialah penyakit yang disebabkan oleh tingginya 

kadar gula pada darah karena ketidakmampuan tubuh untuk memproduksi atau 

menggunakan insulin secara efektif (Wahyuni et al., 2019). Tubuh memerlukan 

insulin untuk membantu glukosa agar dapat memasuki sel tubuh yang kemudian 

digunakkan menjadi sumber energi. Karena itu, apabila insulin tidak tersedia 

ataupun jumlahnya tidak cukup maka akan menyebabkan glukosa tidak mampu 

melalui sel tubuh dan akan terus berada di darah dalam jumlah yang tinggi (Adithia 

et al., 2018). Kategori diabetes melitus diantaranya ialah diabetes melitus tipe 1 

yang terjadi pada 5–10%  kasus diabetes dan disebabkan oleh kerusakan sel-β 

pankreas serta diabetes melitus tipe 2 yang terjadi pada 90-95% kasus diabetes dan 

disebabkan oleh resistensi kerja insulin (Rosyid et al., 2020). 

Berdasarkan data dari (International Diabetes Federation, 2019) setidaknya 

ada 9,3% (463 juta) orang didunia menderita diabetes melitus dan diperkirakan 

akan terus meningkat hingga mencapai 10,2% atau 578 juta orang di tahun 2030 

serta 10,9% atau 700 juta orang di tahun 2045. Indonesia sendiri menduduki urutan 

ke tujuh sebagai negara dengan kejadian diabetes melitus tertinggi di dunia dengan 

prevalensi sebesar 6,2% atau lebih dari 10,8 juta penduduk di Indonesia menderita 

diabetes melitus. Di Jawa Tengah sendiri didapatkan prevalensi penderita diabetes 

melitus sebanyak 1,59% (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, jumlah kasus penyakit 

diabetes melitus di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2019 sebanyak 18.596 kasus. 

Kabupaten Sukoharjo menduduki peringkat ke empat di Jawa Tengah dengan kasus 

diabetes melitus terbanyak (Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo, 2019). 

Berdasarkan studi pendahuluan di Puskesmas Kartasura Kabupaten Sukoharjo 
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tercatat ada 703 kasus diabetes melitus pada tahun 2021, dimana 36% diderita oleh 

laki-laki dan 64% diderita oleh perempuan. 

Diabetes melitus merupakan penyakit kronik yang membutuhkan 

penyembuhan dalam jangka waktu yang panjang sehingga dapat mengakibatkan 

respon psikologis negatif atau gangguan emosional pada penderitanya seperti stres, 

kecemasan, dan depresi (Widayati et al., 2021). Menurut (Ranabir & Reetu, 2011), 

stres ialah respon tubuh terhadap situasi yang meningkatkan tekanan, perubahan 

dan krisis emosi. Tingginya tingkat stres pada penderita diabetes melitus dapat 

mempengaruhi ketidakstabilan gula darah sehingga semakin tinggi tingkat stres 

pada pengidap diabetes melitus maka penyakit diabetes melitus yang diderita juga 

akan bertambah buruk (Derek et al., 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Yan et al., 2017) terhadap 77 penderita diabetes melitus menunjukkan hasil 

bahwa 14,3% penderita mengalami tingkat stres berat, 68,8% penderita mengalami 

tingkat stres sedang, dan 16,9% penderita mengalami tingkat stres ringan. Hal 

tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Derek et al., 2017) yang 

melakukan penelitian terhadap 75 penderita diabetes melitus dengan hasil 50,7% 

penderita mengalami tingkat stres berat, 36,0% penderita mengalami tingkat stres 

sedang, dan 13,3% penderita mengalami stres ringan. 

Untuk menghindari perburukan kondisi pada penderita diabetes melitus 

yang tingkat stresnya tinggi, dibutuhkan strategi koping yang adaptif agar penderita 

diabetes melitus dapat menghadapi, beradaptasi, serta menemukan solusi terbaik 

bagi penyakitnya (Putra et al., 2017). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Dewi et al., 2017) menunjukkan bahwa 51,2% penderita diabetes mengadopsi 

strategi koping maladaptif. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Kasmaria et al., 2018) yang menunjukkan bahwa 60% penderita diabetes 

mengadopsi strategi koping maladaptif. Saat seseorang didiagnosa diabetes melitus, 

mereka harus segera mengadopsi strategi koping yang adaptif untuk melakukan 

manajemen terapeutik yang tepat. Namun pada kenyataanya, tidak semua penderita 

diabetes melitus memiliki strategi koping yang adaptif (Saputra et al., 2017). 

Strategi koping pada setiap orang tidaklah sama, faktor yang mempengaruhi 

diantaranya ialah usia, jenis kelamin, pendidikan, status ekonomi, dan status 
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kesehatan (Putra et al., 2017). Keterampilan koping perlu dalam manajemen 

diabetes melitus karena koping yang baik dapat menaikkan manajemen diri, kontrol 

gula darah yang normal, dan dapat mengurangi komplikasi (Widayati et al., 2021). 

Tingginya tingkat stres yang dialami oleh penderita diabetes melitus serta 

banyaknya pasien diabetes melitus yang mengadopsi strategi koping yang 

maladaptif dapat meningkatkan resiko komplikasi serta menyebabkan manajemen 

terapi yang buruk bagi penderitanya.  

 

2. METODE 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian cross-

sectional. Populasi penelitian ini adalah penderita diabetes melitus tipe 2 di Poli 

Umum Puskesmas Kartasura Kabupaten Sukoharjo dengan populasi 149 orang. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah consecutive sampling 

diperoleh besar sampel sejumlah 66 responden. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Analisa data yang didapatkan berupa analisa bivariat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 
Keterangan  Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 18 27,3 

 Perempuan 48 72,7 

Usia 46 – 55 tahun 8 12,1 

 56 – 65 tahun 47 71,2 

 66 – 69 tahun 11 16,7 

Pendidikan  SD 28 42,4 

 SMP 11 16,7 

 SMA 13 19,7 

 D3/S1/Lain-laim 14 21,2 

Pekerjaan  Wiraswasta  10 15,2 

 Buruh  3 4,5 

 Petani  3 4,5 

 Pensiunan  13 19,7 

 Dokter  2 3,0 

 Tidak bekerja  30 45,5 

Penghasilan  Dibawah UMR 30 45,5 
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 UMR 26 39,4 

 Diatas UMR 10 15,2 

Lama 

menderita 
 1 – 3 tahun 

14 
21,2 

 4 – 6 tahun 15 22,7 

 7 – 9 tahun 23 34,8 

 ≥ 10 tahun 14 21,2 

Total   66 100 

 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Stres Responden 

Tingkat Stres Frekuensi  Presentase (%) 

Normal 13 19,7 

Stres ringan 20 30,3 

Stres sedang 15 22,7 

Stres berat 18 27,3 

Stres sangat berat 0 0 

Total 66 100 

 

Tabel 3. Distribusi Strategi Koping Responden 

Strategi Koping Frekuensi  Presentase (%) 

Adaptif 28 42,4 

Maladaptif 38 57,6 

Total 66 100 

 

Tabel 4. Tabulasi Silang Tingkat Stres dengan Strategi Koping 

  Strategi koping 
Total  p-value 

  Adaptif  Maladaptif  

Tingkat 

Stres 

Normal  10 3 13 

 

0,024a 

 Stres ringan 8 12 20 

 Stres 

sedang 

6 9 15 

 Stres berat 4 14 13 

 Stres sangat 

berat 

0 0 0 

Total   28 38 66  

a : Uji chi square 

 

Berdasarkan tabel 1.4 diatas, diketahui bahwa sebagian besar penderita 

diabetes melitus memiliki tingkat stres ringan yaitu sebanyak 20 responden dengan 

12 responden diantaranya mengadopsi strategi koping maladaptif, lalu terdapat 

tidak ada responden yang memiliki tingkat stres sangat berat  
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Pada tabel 1.4 diatas, diketahui bahwa nilai p-value pada penelitian ini ialah 

0,024 yang artinya p-value < 0,05 sehingga H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan strategi 

koping pada penderita diabetes melitus tipe 2. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, jenis kelamin penderita diabetes melitus tipe 2 di 

Puskesmas Kartasura Kabupaten Sukoharjo diketahui sebagian besar diderita oleh 

perempuan . Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Komariah & 

Rahayu, 2020) yang menunjukkan bahwa responden yang menderita diabetes 

melitus tipe 2 sebagian besar adalah perempuan. Perempuan lebih berisiko terkena 

penyakit diabetes melitus dikarenakan beberapa faktor, diantaranya dipengaruhi 

oleh kadar lemak dan hormon yang dimiliki, gaya hidup dan aktivitas fisik yang 

dijalani, serta BMI (Body Mass Index). Hal ini didukung oleh penelitian dari 

(Imelda, 2019) yang menyatakan bahwa perempuan lebih berisko terkena diabetes 

karena kolesterol yang dimiliki perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. Selain 

itu, terdapat perbedaan gaya hidup dan aktivitas fisik antara perempuan dan laki-

laki dimana gaya hidup dan aktivitas fisik sangat berpengaruh terhadap terjadinya 

penyakit diabetes melitus. Penelitian dari (Meidikayanti et al., 2017) menyatakan 

bahwa perempuan lebih berisiko terkena penyakit diabetes melitus tipe 2 dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya peningkatan BMI (Body Mass Index), 

premenstrual syndrome, menopause, dan kehamilan.  

Berdasarkan hasil penelitian, usia penderita diabetes melitus tipe 2 di 

Puskesmas Kartasura Kabupaten Sukoharjo diketahui sebagian besar diderita oleh 

responden dengan rentang usia 56 – 65 tahun. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian dari (Kistianita et al., 2018) yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar reponden yang menderita diabetes melitus tipe 2 diderita oleh responden 

dengan rentang usia 55 – 64 tahun. Lansia lebih berisiko terkena penyakit diabetes 

melitus tipe 2 dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya pengaruh gaya 

hidup yang dijalani, obesitas, dan peningkatan resistensi urin. Hal ini didukung oleh 

(Rosyid et al., 2022) yang menyatakan bahwa salah satu faktor risiko diabetes 

mellitus adalah usia karena dikaitkan dengan penurunan fungsi sel pankreas karena 
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produksi insulin yang tidak memadai dan ketidakmampuan tubuh untuk 

sepenuhnya merespons insulin, sering disebut sebagai resistensi insulin. Selain itu 

penelitian dari (Meidikayanti et al., 2017) yang menyatakan bahwa seseorang 

dengan usia ≥ 40 tahun lebih berisiko terkena diabetes melitus tipe 2, hal tersebut 

dapat disebabkan karena pada usia ≥ 40 tahun resistensi insulin akan meningkat, 

begitu juga dengan glukosa darah yang akan mengalami peningkatan dikarenakan 

terjadinya intoleransi glukosa. Selain hal tersebut, peningkatan risiko terkena 

diabetes melitus tipe 2 pada usia ≥ 40 tahun dapat disebabkan oleh gaya hidup, 

obesitas, maupun riwayat keturunan. 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pendidikan penderita diabetes melitus 

tipe 2 di Puskesmas Kartasura Kabupaten Sukoharjo diketahui sebagian besar 

adalah SD. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Meidikayanti 

et al., 2017) yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang menderita 

diabetes melitus tipe 2 memiliki pendidikan terakhir SD. Rendahnya tingkat 

pendidikan yang dimiliki dapat mempengaruhi kejadian diabetes melitus, hal 

tersebut dipengaruhi karena tingkat pendidikan berhubungan dengan tingkat 

pengetahuan seseorang mengenai gaya hidup sehat. Hal ini didukung oleh 

penelitian dari (Rosyid et al., 2022) semakin tinggi pendidikan yang dimiliki pasien 

untuk mengelola diabetes mellitus dapat mempengaruhi perilaku pasien dalam 

mengendalikan kadar glukosa darah, karena pengetahuan merupakan domain 

penting untuk membentuk perilaku seseorang. Sekain itu, penelitian dari (Pahlawati 

et al., 2019) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh 

terhadap kejadian penyakit diabetes melitus tipe 2.  

Berdasarkan hasil penelitian, penderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo diketahui sebagian besar tidak bekerja. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Mahmud et al., 2018) yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang menderita diabetes melitus 

tipe 2 tidak bekerja. Hal ini didukung oleh penelitian dari (Hariawan et al., 2019) 

yang menyatakan bahwa pekerjaan memiliki hubungan dengan kejadian diabetes 

melitus. Apabila seseorang tidak memiliki pekerjaan maka akan berpengaruh 

terhadap aktivitas fisik yang dijalaninya, seseorang yang tidak bekerja akan 
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cenderung lebih sedikit melakukan aktivitas fisik yang akan meningkatkan 

terjadinya obesitas dan dapat menyebabkan resistensi insulin. Dimana hal tersebut 

sangat berkaitan dengan timbulnya penyakit diabetes melitus. 

Berdasarkan hasil penelitian, penghasilan penderita diabetes melitus tipe 2 

di Puskesmas Kartasura Kabupaten Sukoharjo diketahui sebagian besar berada di 

bawah UMR. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Livana et al., 

2018) yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang menderita diabetes 

melitus tipe 2 memiliki penghasilan dibawah UMR. Penghasilan yang redah dapat 

mempengaruhi kejadian diabetes melitus karena hal tersebut berhubungan dengan 

sikap seseorang dalam memanfaatkan fasilitas kesehatan. Hal ini didukung oleh 

penelitian dari (Fitriana & Salviana, 2021) yang menyatakan bahwa penghasilan 

memiliki pengaruh terhadap terjadinya penyakit diabetes melitus tipe 2.  

Berdasarkan hasil penelitian, penderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo diketahui sebagian besar menderita diabetes 

melitus tipe 2 dalam rentang waktu 7 – 9 tahun. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian dari (Simanjuntak, 2020) yang menunjukkan bahwa sebagian besar  

responden yang menderita diabetes melitus tipe 2, menderita diabetes melitus tipe 

2 dalam rentang waktu > 5 tahun. Lama menderita diabetes melitus dapat 

berpengaruh terhadap tingkat stres yang dialami penderita diabetes melitus. Hal ini 

didukung oleh penelitian dari (Simamora & Antoni, 2018) yang menyatakan bahwa 

biasanya penderita diabetes melitus cenderung mengetahui dirinya terdiagnosa 

penyakit diabetes melitus setelah mengalami komplikasi sehingga lama menderita 

diabetes cenderung kurang menggambarkan keadaan penyakit yang sebenarnya. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Laili et al., 2019) menyatakan bahwa 

seseorang yang sudah lama menderita diabetes melitus cenderung memiliki tingkat 

stres yang ringan dibandingkan seseorang yang baru menderita diabetes melitus.  

Berdasarkan hasil penelitian, penderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo diketahui sebagian besar memiliki tingkat stres 

ringan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Livana et al., 2018) 

yang menunjukkan bahwa mayoritas penderita diabetes melitus memiliki tingkat 

stres ringan. Tingkat stres pada penderita diabetes melitus tipe 2 dapat dipengaruhi 
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oleh berbagai faktor, diantaranya jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendapatan, dan 

lama menderita diabetes. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Kountul et al., 

2018) yang menyatakan bahwa perempuan lebih berisiko mengalami stres karena 

perempuan dalam menghadapi suatu masalah lebih sering menggunakan 

perasaannya sedangkan laki-laki lebih sering menggunakan akalnya. Selain itu, 

terdapat perbedaan antara perempuan dengan laki-laki terhadap hormon esterogen, 

oksitoksin serta hormon stres yang dimilikinya. Penelitian dari (Rumaiza & 

Khairani, 2020) menyatakan bahwa seiring bertambahnya usia, seseorang akan 

mengalami penurunan fisiologis yang dapat menyebabkan seseorang akan 

berkurang kemampuannya untuk melakukan aktivitas sehari-hari sehingga 

mengharuskannya untuk bergantung kepada orang lain. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan seseorang mengalami stres, hal itu dapat diperparah apabila 

seseorang dengan usia lanjut menderita penyakit kronis seperti diabetes melitus tipe 

2. Karena saat seseorang menderita penyakit kronis maka fungsi fisiologis tubuhnya 

akan menurun dan dapat menyebabkan perubahan pada kehidupan seseorang 

tersebut.  Penelitian dari (Rumaiza & Khairani, 2020) yang menyatakan bahwa 

pekerjaan memiliki hubungan dengan tingkat stres yang dialami seseorang. 

Seseorang yang tidak memiliki pekerjaan cenderung lebih tinggi mengalami stres. 

Hal ini disebabkan karena seseorang yang tidak memiliki pekerjaan akan merasa 

dirinya membebani keluarganya karena tidak dapat menghasilkan uang. Selain itu, 

mereka juga tidak memiliki kegiatan untuk dilakukan sehari-hari sehingga mereka 

tidak memperoleh kepuasan. Hal tersebut dapat mengakibatkan seseorang merasa 

stres. Penelitian yang dilakukan oleh (Laili et al., 2019) menyatakan bahwa 

seseorang yang sudah lama menderita diabetes melitus cenderung memiliki tingkat 

stres yang ringan dibandingkan seseorang yang baru menderita diabetes melitus. 

Hal tersebut disebabkan karena seseorang yang telah lama menderita diabetes 

melitus sudah lebih mengenal mengenai penyakit yang dialaminya dan sudah 

terbiasa dengan perubahan hidup setelah terkena penyakit diabetes sehingga 

menyebabkan tingkat stres yang rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian, penderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo diketahui sebagian besar memiliki strategi koping 
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maladaptif. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Dewi et al., 

2017) yang menunjukkan bahwa dari 41 responden yang menderita diabetes melitus 

tipe 2, 21 responden (51,2%) diantaranya mengadopsi strategi koping maladaptif. 

Strategi koping pada penderita diabetes melitus tipe 2 dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Hal ini sejalan dengan penelitian 

dari (Setyorini, 2017) yang menyatakan bahwa strategi koping dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya karakteristik individu, 

kepercayaan individu (religiusitas), motivasi, tingkat keparahan penyakit, serta 

demografi individu. Sedangkan faktor eksternal yaitu dukungan keluarga, peran 

ahli kesehatan, serta lingkungan disekitarnya.  Menurut penelitian dari (Kamariyah 

& Rudini, 2018) menyatakan bahwa strategi koping yang diadopsi individu 

berpengaruh terhadap kondisi penyakit yang dialaminya. Apabila individu 

mengadopsi strategi koping adaptif maka hal tersebut dapat mengurangi penyebab 

yang muncul dan dapat mengurangi keluhan fisik maupun psikis yang dialami 

penderita diabetes melitus. 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat stres dengan strategi koping pada penderita diabetes 

melitus tipe 2 di Puskesmas Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian dari (Hasanah, 2017) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara tingkat stres dengan strategi koping.Hal ini sejalan 

dengan penelitian dari (Kamariyah & Rudini, 2018) yang menyatakan bahwa 

strategi koping sangat berpengaruh terhadap tingkat stres yang dimilki seseorang. 

Apabila individu mengadopsi strategi koping yang baik (adaptif) maka penderita 

diabetes tersebut berhasil dalam menangani masalah yang sedang dialaminya. Hasil 

yang didapat dalam penelitian ini menunjukkan fenomena yang menarik dimana 

mayoritas penderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Kartasura yang 

mengalami tingkat stres ringan banyak yang mengadopsi strategi koping 

maladaptif. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dimiliki 

oleh penderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Kartasura yang sebagian besar 

memiliki tingkat pendidikan terakhir SD. Pernyataan ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari (Fijianto et al., 2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 



11 

 

antara tingkat pendidikan dengan strategi koping yang diadopsi seseorang. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka 

semakin tepat pemilihan strategi kopingnya sebaliknya, semakin rendah tingkat 

pendidikan maka semakin tidak tepat pula pemilihan strategi kopingnya. Menurut 

(Putra et al., 2017) menyatakan bahwa strategi koping adaptif dapat mengurangi 

tingkat stres yang dialami seseorang begitu juga sebaliknya, strategi koping 

maladaptif dapat memperburuk tingkat stres yang dialami seseorang. Pada 

penelitian ini sebagian besar penderita diabetes melitus memiliki stres ringan dan 

60% diantaranya mengadopsi strategi koping maladaptif. Hal ini, tentu akan sangat 

berdampak buruk bagi kondisi kesehatan penderita diabetes apabila tidak segera 

ditangani. 

 

4. PENUTUP 

Karakteristik responden penderita diabetes melitus tipe 2 di poli umum Puskesmas 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo yaitu sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan dan berada pada rentang usia 56 – 65 tahun. Sebagian besar responden 

memiliki pendidikan terakhir SD. Sebagian besar responden tidak memiliki 

pekerjaan serta penghasilan dibawah UMR. Mayoritas responden menderita 

diabetes melitus tipe 2 dalam rentang waktu 7 – 9 tahun. Tingkat stres sebagian 

besar responden yaitu memiliki tingkat stres rendah dan mayoritas responden 

mengadopsi strategi koping maladaptif. 

Diharapkan bagi institusi kesehatan terutama di Puskesmas Kartasura 

Kabupaten Sukoharjo untuk lebih memperhatikan tentang tingkat stres dan strategi 

koping pada penderita diabetes di wilayah kerjanya. Pihak Puskesmas dapat 

melakukan penyuluhan mengenai tingkat stres dan strategi koping kepada penderita 

diabetes melitus agar mereka dapat mengatasi stres yang dialaminya dengan 

menggunakan strategi koping yang adaptif. Hal tersebut berguna agar tidak 

memperparah kondisi penyakit diabetes yang mereka alami. Diharapkan bagi 

institusi pendidikan untuk menambah literasi mengenai tingkat stres dan strategi 

koping bagi penderita diabetes melitus. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

acuan didalam memberikan pengetahuan tentang tingkat stres dengan strategi 
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koping pada penderita diabetes melitus. Diharapkan bagi pasien dan keluarga untuk 

lebih memperhatikan mengenai kesehatan jiwanya dengan memperhatikan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, diharapkan juga bagi pasien dengan stres 

yang tinggi untuk mulai belajar cara mengadopsi strategi koping yang adaptif untuk 

mengurangi stres yang dialaminya. 
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